BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Efektivitas Program Pencegahan

Penyakit Menular Seksual di Puskesmas Kota Rantauprapat adalah sebagai

berikut:

1.

Program Pencegahan Penyakit Menular Seksual Di Puskesmas Kota
Rantauprapat kurang efektif atau tidak efektif. Karena cakupan
program IMS hanya mencapai 75,27% target capaiannya 100%.

Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Program Pencegahan PMS di
Puskesmas Kota Rantauprapat yaitu pengetahuan dan perilaku
masyarakat yang masih kurang memahami apa saja penyakit-penyakit
menular seksual.

Solusi atau Upaya yang dilakukan Dalam Pelaksanaan Program
Pencegahan PMS di Puskesmas Kota Rantauprapat ialah penyuluhan
ke masyarakat, memberikan edukasi, dan juga skrining kesehatan.
Pengobatan IMS (Infeksi Menular Seksual) dapat membantu
mencegah penularan IMS ke orang lain. Salah satu cara untuk
mencegah penularan IMS adalah dengan tidak berganti-ganti

pasangan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan

gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini. Keterbatasan yang terdapat dalam

penelitian ini antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut:
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1. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang
peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki
banyak kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya.

2. Keterbatasan informan seharusnya melibatkan informan yang sudah
sembuh dari penyakit menular seksual.

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan informan
melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan pendapat informan
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran,
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap informan.

4. Keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan menyusun tulisan
ini, sehingga perlu diuji kembali keandalannya di masa depan.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian maka
dikemukakan saran kepada instansi terkait dan peneliti selanjutnya untuk
Efektivitas Program Pencegahan Penyakit Menular Seksual di Puskesmas Kota
Rantauparapat sebagai berikut:

1. Disarankan untuk pihak puskesmas serta para staf agar lebih tingkatkan
lagi mengenai pelaksanaan program PMS kepada masyarakat serta lebih
terstruktur mengenai kegiatan yang akan dilakukan serta harus mencapai
target agar penderita PMS tidak terjadi penambahan.

2. Pihak Puskemas kota Rantauprapat diharapkan melakukan intervensi
berupa promosi keseharan berkaitan dengan penyakit menular seksual.
agar masyarakat ataupun pasien mengetahui lebih dalam apa itu penyakit

menular seksual dan pencegahannya.
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3. Disarankan untuk ibu rumah tangga untuk melakukan Pap test setiap 3
tahun sekali dan rutin melakukan vaksin HPV setiap 5 tahun sekali
sebelum melakukan hubungan seksual.

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian yang
mengarah kepada pencegahan dan penanggulangan penyakit menular

seksual.



